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A.  Pendahuluan 
Komitmen pemerintah Indonesia dalam upaya perbaikan kinerja guru beberapa 
tahun terakhir ini mengalami perkembangan yang cukup baik. Secara normatif, 
lahirnya undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, tenaga pendidik telah diakui sebagai tenaga profesional menunjukkan 
adanya niat baik dalam membangun sektor pendidikan. Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menetapkan bahwa pembinaan dan 
pengembangan profesi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional juga merupakan bukti adanya kepedulian 
pemerintah.  
Begitu pula keluarnya Peraturan Menteri (PERMEN) Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan merupakan 
bukti menguatnya komitmen untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik khususnya 
guru dan dosen dalam menjalankan tugas keprofesionalan. Namun, menguatnya 
komitmen pemerintah tersebut berbanding terbalik dengan realitas kondisi kinerja 
guru yang masih rendah baik ditinjau dari aspek motivasi kerja, prestasi peserta didik, 
kinerja guru dalam pembelajaran, maupun ditelaah dari perspektif penyelenggaraan 
ujian nasional, Pertama, dilihat dari aspek motivasi kerja guru ditunjukkan dalam 
survei yang dilakukan oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) terhadap 
28 propinsi di seluruh Indonesia yang menemukan bahwa motivasi guru yang 
sudah lulus sertifikasi masih rendah dari guru lain yang belum lulus sertifikasi .1 
Namun, dampak sertifikasi terhadap kemampuan membeli buku penunjang sertifikasi, 
berlangganan surat kabar/jurnal, kebiasaan menggunakan komputer/laptop, dan 
partisipasi dalam mengikuti pelatihan/seminar, membuat bahan ajar, melibatkan diri 
dalam kegiatan profesi, hingga melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah 
memperlihatkan kecenderungan yang meningkat.2  
Kedua, rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari prestasi yang ditunjukkan oleh 
peserta didik. Berdasarkan data dalam Education for All (EFA) Global Monitoring 
Report  2011 yang dikeluarkan UNESCO menunjukkan bahwa indeks pembangunan 
pendidikan Indonesia berada pada urutan 69 dari 127 negara yang disurvei atau turun 
empat tingkatan jika dibandingkan hasil survei sebelumnya yang menempatkan 
Indonesia pada urutan ke 65. Survei itu menggunakan empat tolok ukur, yaitu angka 
partisipasi pendidikan dasar, angka melek huruf pada anak usia 15 tahun ke atas, angka 
partisipasi menurut kesetaraan jender, dan angka bertahan peserta didik hingga kelas V 
sekolah dasar.3 Ketiga, rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di beberapa sekolah 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran masih menggunakan pendekatan 
yang berpusat pada guru (teacher-centered approach) dari pada menerapkan 
pendekatan yang perpusat pada peserta didik (student-centered approach). 
                                                          
1 Kompas, Kinerja Guru Rendah: Produktivitas Tinggi Saat mengikuti Sertifikasi, Kompas Online;  
http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/10/07/02424962/kinerja.guru.rendah,  (Diakses Tanggal 25 
Oktober, 2010). 
2 Sulistiyo, Sertifikasi Tingkatkan Kinerja Guru, Online;  
(http://edukasi.kompas.com/read/2011/02/19/10305482/Sertifikasi.Tingkatkan.Kinerja.Guru (Diakses 
pada Tanggal 20 Mei 2011). 
3 Rahardjo, Peringkat Pendidikan Indonesia Menurun, Online;  
  (http://mudjiarahardjo.com/artikel/315-peringkat-pendidikan-indonesia-menurun.html, (Diakses pada 
Tanggal 20 Mei 2011). 
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Pelaksanaan pembelajaran langsung (direct instruction) dan belajar dengan bantuan 
guru (assisted learning)  menjadi pendekatan yang sering dianut dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran.  
Keempat, rendahnya kinerja guru tercermin dalam penyelenggaraan Ujian 
Nasional (UN) yang diselenggaraan setiap tahun yang tidak luput dari praktek-
praktek kecurangan. Kasus-kasus mulai dari pembocoran soal, penggunaan jasa 
joki, hingga sampai pada nyontek bersama merupakan bukti ketakutan guru dan 
lembaga pendidikan tertentu terhadap ketidaklulusan peserta didik mereka. 
Membangun manusia Indonesia seutuhnya (jasmaniah dan rohaniah) telah 
direduksi dalam bidang pendidikan. Sistem pendidikan telah disetir ke dalam 
ranah politik, digunakan sebagai kendaraan untuk membangun kehidupan sosial 
yang seragam dan mengabaikan keanekaragaman. Berbagai inovasi, kreativitas, 
divergensi berpikir, dan originalitas tidak terintegrasi dalam mengembangkan 
sistem pembelajaran.4 Begitu pula konsep kecerdasan jamak belum terintegrasi 
secara optimal dalam setiap penyelenggaraan pendidikan di sekolah padahal hal ini 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam pengelolaan pendidikan.  
Oleh karena itu yang menjadi fokus kajian dalam makalah ini adalah bagaimana 
menerapkan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak dalam upaya 
meningkatkan kinerja guru SDN CENTRE Mangalli? Tujuannya adalah untuk 
memperbaiki kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan mengakomodasi 
berbagai kecerdasan yang dimiliki peserta didik dengan menggunakan paradigma baru 
bahwa setiap anak memiliki potensi kecerdasan yang berbeda-beda. Gurulah yang dapat 
mengidentifikasi dan mengembangkan kecerdasan tersebut dengan menerapakan 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak.   
 
B. Konsep Perbaikan Kinerja dan Pembelajaran Berbasis pada Kecerdasan jamak 
Perbaikan kinerja dalam kajian teknologi pendidikan dapat dipahami melalui 
definisi teknologi pendidikan yang diberikan oleh Association for Educational Com-
munication and Technology (AECT) seperti yang dikutip oleh Januszewski dan 
Molenda,5 yakni Educational technology is the study and ethical practice of facilitating 
learning and improving performance by creating, using, and managing appropriate 
technological processes and resources (Teknologi pendidikan adalah studi dan praktek 
etis untuk menfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja dengan menciptakan, 
menggunakan, dan mengelola proses dan sumber teknologi yang sesuai). Improving 
performance (memperbaiki kinerja) dalam definisi tersebut dipandang sebagai upaya 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang mengarah kepada perbaikan proses 
dalam menghasilkan kualitas yang ditandai dengan belajar yang efektif yang membawa 
perubahan pada kemampuan pemelajar sehingga dapat mengaplikasikan ilmunya dalam 
dunia nyata. Perbaikan proses dalam hubungannya dengan kinerja guru terdiri atas 
tugas dan profesi guru seperti (1) rencana pembelajaran (teaching plans and 
materials) atau disebut dengann RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur 
pembelajaran (classroom procedure), dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal 
skill).6 Penelitian ini difokuskan pada prosedur pembelajaran atau pelaksanaan 
                                                          
4 Conny R. Semiawan, Kreativitas Keberbakatan: Mengapa, Apa, dan Bagaimana (Jakarta: PT Indeks, 
2009), h. 14—15.  
5 Alan Januszewski dan Michael Molenda,  Educational Technology: A Definition with Commentary 
(New York:Taylor & Prancis Group, 2008), h.1. 
6 Direktorat Tenaga Kependidikan. Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Direktoral Jenderal Peningkatan 
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pembelajaran dengan menerapkan pelatihan, desain bahan pelatihan, yang diikuti 
dengan pendampingan (mentoring). 
Pelatihan dapat dipandang sebagai proses yang langsung terikat dengan hasil-
hasil yang spesifik yang fokusnya pada perbaikan individu, kelompok, dan organisasi.7  
Pelatihan juga dipandang sebagai sebagai suatu proses belajar tentang urutan prilaku 
terprogram, merupakan aplikasi pengetahuan dan memberikan kesadaran kepada orang 
tentang aturan dan prosedur untuk mengarahkan prilaku, membantu untuk membawa 
perubahan positif pada pengetahuan, keterampilan dan sikap, suatu proses memperbaiki 
keterampilan dan menambah pengetahuan yang sudah ada sehingga mampu melakukan 
pekerjaan dan membentuk peserta didik untuk menyelesaikan pekerjaan yang lebih 
besar yang melibatkan tanggungjawab yang besar pula, dan menjembatani kesenjangan 
antara apa yang dimiliki guru dengan tuntutan kerja.8 Jadi, yang dimaksud dengan 
pelatihan di sini adalah proses belajar yang dilakukan secara terprogram dan terrencana 
untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan maksud membangun kesadaran untuk 
memperoleh pengetahun, sikap, dan keterampilan sehingga terjadi perubahan positif 
dalam rangka memperbaiki dan memperoleh pengalaman baru untuk meminimalisir 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.  
Di samping pelatihan, desain aktivitas pembelajaran juga merupakan salah satu 
komponen dalam penerapan, design is process of specifying conditions for learning 
(desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar.9 Desain juga dipandang 
sebagai proses untuk menghasilkan rencana atau blueprint dalam upaya 
mengembangkan materi yang menunjang pembelajaran.10 Desain juga dapat dipahami 
dari hasil suatu proses, seperti pernyataan berikut; the design component of the 
instructional systems design process results in a plan or blueprint for guiding the 
development of instruction.11 Maksudnya adalah komponen desain dari suatu proses 
desain sistem pembelajaran menghasilkan rencana atau blueprint untuk mengarahkan 
pengembangan pembelajaran.  Setelah memberikan pelatihan dan mendesain aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak kemudian dilakukan pendampingan atau yang 
dikenal dengan istilah  mentoring. Pelatihan adalah bantuan atau bimbingan yang 
diberikan untuk orang per-orang dalam menciptakan transisi pengetahuan, berpikir atau 
bekerja yang berguna.12 Mentor adalah individu yang peduli, bersama dengan orang tua 
atau wali, menyediakan orang-orang muda dengan memberikan dukungan, nasihat, 
penguatan persahabatan, dan contoh yang konstruktif. National Mentoring Parnership 
cenderung memandang bahwa kegiatan pendampingan berhubungan langsung dengan 
umur, paling tidak dilakukan oleh senior kepada yuniornya.  Namun, jika merujuk pada 
konsep the skill-will matrix13 di mana proses pendampingan hanya dilihat dari 
                                                                                                                                                                          
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 22. 
7 Robert H. Rouda dan Mitchell E. Kusy Jr., “High Performance Training,”  Alumnus Online;   
http://alumnus.caltech.edu/~rouda/T6_HPT.html  (diakses 11 Maret 2011). 
8
  Rameesha Kalra and Monika Bhatia, “Training-Concept & Methods,”  Indianmba Online; 
http://www.indianmba.com/Faculty_Column/FC797/fc797.html (diakses 11 Maret 2011). 
9 Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, Instructional Technology: The Definition and Domains of the 
Field (Bloomington: Association for Educational Communications and Technology, 1996), h. 30.  
10 Robert M. Gagne, Walter W. Wager, Katharine C. Golas, dan John M. Keller, Principles of 
Instructional Design (New York: Thomson Learning Inc, 2005), h. 26. 
11 Robert M.Gagne dkk. Principles of Instructional Design, (New York: Thomson Learning Inc., 2005), 
hal. 26. 
12 National Mentoring Partnership, How to Build a Successful Mentoring Program Using the Elements of 
the   Effective Practice (Washington D.C.: MENTOR/National Mentoring Partnership, 2005), h. 11. 
13 Max Lendsberg dalam Ronald F. Pol, “Coaching and the Skill-Will Matrix,” Team Factors Online;  
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keterampilan (skill) dan kemauan (will) untuk menyelesaikan tugas, maka umur 
bukanlah menjadi ukuran dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan. Pelatihan, desain 
dan pendampingan yang dimaksud adalah mengenai aktivitas pembelajaran berbasis 
kecerdasan jamak.  
Aktivitas pembelajaran sebagaimana dimaksud adalah sistem pendidikan dalam 
menfasilitasi peserta didik untuk menjadi agen perubahan melalui pengalaman, 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dilakukannya sendiri serta 
memperoleh metode untuk belajar mandiri.14 Fondasi teori ini didasarkan pada teori 
Vygotsky tentang cultural historical theory, yang mengatakan bahwa pendidikan 
membawa dampak pada pengembangan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan 
aktivitas pembelajaran adalah kegiatan apa saja dari suatu individu yang dikelola 
dengan maksud untuk memperbaiki keterampilan, pengetahuan dan kompetensi.15 Jadi,  
aktivitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah berbagai bentuk aktivitas yang 
didesain untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan 
menfasilitasi berkembangnya kecerdasan jamak (multiple intelligence) peserta didik. 
Sedangkan, yang dimaksud dengan kecerdasan jamak adalah kemampuan atau talenta 
yang dimilki oleh seseorang yang mencakup (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2) logis- 
matematik, (3) visual-spatial, (4) musik-berirama, (5) jasmaniah-kinetetik, (6) 
interpersonal, (7) intrapersonal, (8) naturalistik,16 dan (9) kecerdasan spiritual,17 atau 
eksistensial,18 atau dalam hal ini penulis sebut sebagai kecerdasan eksistensial-spiritual. 
Kecerdasan verbal linguistik. Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan anak-anak, peranan bahasa 
menjadi sangat vital dalam upaya mencerdaskan kehidupan anak, bahkan bahasa 
dipandang sebagai aktivitas sosial sebagaimana anak-anak menggunakan 
keterampilannya untuk membangun persahabatan, kompromi, negosiasi, dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Bahasa juga memegang peranan penting karena 
selalu dihubungan dengan berbagai aspek pengembangan anak dan pengembangan 
emosional bagi yang paling pemula. Seperti yang dilakukan oleh bayi; tersenyum, 
bercumbu, dan merespon orang tuanya, mengembangkan kasih sayang dan ikatan 
emosional.19 
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
rangkaian alasan, mengenal pola-pola dan aturan. Kecerdasan ini merujuk pada 
kemampuan untuk mengekplorasi pola-pola, kategori-kategori dan hubungan dengan 
memanipulasi objek atau simbol untuk melakukan percobaan dengan cara yang 
terkontrol dan teratur.20Kecerdasan Berirama-musik adalah adalah kapasitas berpikir 
                                                                                                                                                                          
http://www.teamfactors.com/documents/SS29_CoachingandSkill-WillMatrix_ACCDocket.pdf 
(diakses 24 Maret 2010).  
14 Alex Kozulin dkk., Vygotsky’s Educational Theory in Cultural Context (Cambridge: Cambridge 
University Press, 2003), h.177. 
15 European Commission, Classification of Learning Activities Manual (Luxembourg: Eurostat, 2006), 
h.9.  
16 Howard Gardner, Frames of Mind (New York: Basic Books Inc., 1983), hh. 73—299.  
17 Walter McKenzie, Multiple Intelligences and Instructional technology (Washington DC: 
International Society for Technology in Education, 2005), h.58.  
18 Terry Bowles, “Self-rated Estimates of Multiple Intelligences Based on Approaches to Learning” 
Australian Journal of Educational & Developmental Psychology. Vol 8, 2008, hh. 15-26. 
19Sonawat dan Gogri, Multiple Intelligences for Preschool Children (Mumbai: Multi-Tech  Publishing 
co., 2008), h.20. 
20Kezar, “Theory of Multiple Intelligences: Implications for Higher Education,” Journal of Innovative 
Higher Education, Vol. 26, No. 2, Winter 2001, hh. 141—154..  
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dalam musik untuk mampu mendengarkan pola-pola dan mengenalnya serta mungkin 
memanipulasinya.21Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik adalah kemampuan untuk 
menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan, serta 
menggunakan tangan untuk menghasilkan atau mentransformasi sesuatu. Kecerdasan ini 
mencakup keterampilan khusus seperti, koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, 
kekuatan, fleksibelitas dan kecapatan.22 Kecerdasan Visual-Spasial atau kecerdasan 
gambar atau kecerdasan pandang ruang didefinisikan sebagai kemampuan mempresepsi 
dunia visual-spasial secara akurat serta menstranformasikan persepsi visual-spasial 
tersebut dalam berbagai bentuk. Kemampuan berpikir Visual-Spasial merupakan 
kemampuan berpikir dalam bentuk visualisasi, gambar dan bentuk tiga dimensi.23 
Selanjutnya, kecerdasan interpersonal didefinisikan sebagai kemampuan 
mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi dan keinginan orang 
lain, serta kemampuan memberikan respons secara tepat terhadap suasana hati, 
temperamen, motivasi dan keinginan orang lain. Dengan kemampuannya anak yang 
cerdas interpersonal dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, menangkap 
maksud dan motivasi orang lain bertindak sesuatu, serta mampu memberikan tanggapan 
yang tepat sehingga orang lain merasa nyaman.24 Selain itu, terdapat pula kecerdasan 
intrapersonal dapat didefinisikan sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan 
bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Komponen inti dari Kecerdasan 
Intrapersonal kemampuan memahami diri yang akurat meliputi kekuatan dan 
keterbatasan diri, kecerdasan akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen dan 
keinginan, serta kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. 
Kecerdasan naturalistik didefinisikan sebagai keahlian mengenali dan 
menngkatagorikan spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar, dan 
kemampuannya mengolah dan memanfaatkan alam, serta melestarikannya. Komponen 
inti kecerdasan naturalistik adalah kepekaan terhadap alam (flora, fauna, formasi awan, 
gunung-gunung), keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies, mengenali 
eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antara beberapa spesies baik secara 
formal maupun informal. Terakhir adalah kecerdasan eksistensial-spiritual yang 
diyakini sebagai kecerdasan yang paling esensial dalam kehidupan manusia 
dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual, 
emosional, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan spiritual itu bersandar pada hati dan 
terilhami sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan spiritual, maka segala sesuatu 
yang dilakukan akan berakhir dengan sesuatu yang menyenangkan.25 Jadi, yang 
dimaksud dengan aktivitas pembelajaran berbasis kecerdasan jamak dalam penelitian ini 
adalah berbagai bentuk kegiatan yang dapat mengidentifikasi dan mengembangkan 
sembilan kecerdasan sebagaimana telah djabarkan di atas.  
                                                          
21 Snyder, “Developing Musical Intelligence: Why and How,” Early Childhood Education Journal, Vol. 
24, No. 3, 1997, hh. 165—171. 
22 Monica W. Tracey AE Rita C. Richey, “ID Model Construction and Validation: a Multiple 
Intelligences Case,” ECNU Online;   
http://jpkc.ecnu.edu.cn/fzxlx/jiaoxue/ID%20model%20construction%20and%20validation%20a%20m
ultiple.pdf (diakses 24 Maret 2009). 
23 Rettig, M., “Using the Multiple Intelligences to Enhance Instruction for Young Children and Young  
Children with Disabilities,”  Early Childhood Education Journal, Vol. 32, No. 4, February 2005, hh. 
255—259.  
24Sonawat dan Gogri, op. cit. h. 69. 
25 Zohar dan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir Integralistik dan 
Holistik untuk Memaknai Kehidupan, versi terjemahan (Bandung: Mizan, 2001), h. 3. 
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C.  Penerapan Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 
 Dalam penerapan pembelajaran berbasis kecerdasan jamak, penulis 
menggunakan sistem pendampingan (mentoring) dengan melibatkan pihak ketiga dan 
kepala sekolah dalam membina dan mengarahkan  guru. Sebelum dilakukan 
pendampingan (mentoring), terlebih dahulu melakukan identifikasi keterampilan dan 
kemauan yang dimiliki responden dengan maksud untuk menentukan model 
pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan responden. Identifikasi keterampilan 
kemauan menggunakan matriks Max Lendsberg.26 Hasil identifikasi dapat ditunjukkan 
melalui gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kriteria dari hasil analisis terhadap keterampilan dan kemauan 
tersebut, maka pendampingan yang dilakukan dalam penelitian ini lebih banyak 
menggunakan strategi membimbing (keterampilan rendah, kemauan tinggi) dengan 
traditional one-to-one mentoring (pendampingan tradisional satu per-satu) di mana 
penulis memberikan waktu sebanyak mungkin untuk melakukan pelatihan, pembinaan, 
menjelaskan, dan menjawab pertanyaan. Setelah itu, menerapkan aktivititas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak sebagai berikut: 
 
1. Kecerdasan Verbal-Linguistik  
Aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan ini adalah menulis 
kreatif, berdebat/berdiskusi, membaca koran , membuat buku harian, membuat laporan,  
melatih berbicara, membuat humor, menulis kata, mengembangkan kosa kata, menulis 
surat. Di sini hanya memaparkanaktivitas pembelajaran Sumbang Pendapat 
(Brainstorming). Sumbang pendapat adalah suatu teknik kreativitas kelompok untuk 
mencoba menemukan solusi terhadap persoalan khusus yang dihadapi dengan 
mengumpulkan sejumlah paparan ide secara spontan dari masing-masing anggota. 
Pemaparan ide yang disampaikan oleh anggota dalam suatu kelompok dapat 
dikumpulkan dan ditulis langsung di papan tulis. Keunggulan sumbang pendapat adalah 
dapat menciptakan ide-ide baru, menyelesaikan masalah, memberi motivasi dan 
mengembangkan kelompok. Dikatakan memberi motivasi karena melibatkan setiap 
anggota dalam kelompok dan memberikan kesempatan kepada kelompok untuk bekerja 
sama. Namun, bukan berarti bahwa brainstorming semata-mata mengembangkan 
aktivitas secara random (acak), tetapi juga membutuhkan aktivitas terstruktur dan 
                                                          
26  Max Lendsberg dalam Ronald F. Pol, “Coaching and the Skill-Will Matrix,” Team Factors Online;  
http://www.teamfactors.com/documents/SS29_CoachingandSkill-WillMatrix_ACCDocket.pdf 
(diakses 24 Maret 2010). 
 
Gambar 1. Identifikasi Keterampilan dan Kemauan 
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mengikuti pola aturan dan prosedur tertentu. 
Contoh:  
Ungkapkan pendapat anda tentang apa yang dilakukan oleh  ANAK YANG RAJIN, 
kemudian, buatlah susunan cerita secara bersama-sama! 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pemaparan ide tentang anak yang rajin tersebut di atas, maka ide 
cerita pun dengan mudah dikonstruksi oleh anak-anak dalam bentuk cerita pendek yang 
menggambarkan aktivitas keseharian. Guru juga dapat melakukan aktivitas serupa untuk 
materi pelajaran lain dan  menunjuk salah seorang peserta didik di ruang kelas untuk 
membuat cerita berdasarkan ide yang dikonstruksi secara bersama-sama dengan peserta 
didik. Misalnya peserta didik itu bernama “Malik” dan bentuk ceritanya sebagai berikut.  
  
ANAK YANG RAJIN 
 
Malik bangun jam lima pagi 
lalu shalat subuh berjamaah 
kemudian mandi dan menggosok gigi 
setelah itu mengenakan pakaian seragam 
 
Malik sarapan dan minum susu 
Ia ke sekolah bersama teman-temannya 
mereka berangkat pagi-pagi benar 
mereka tidak ingin terlambat 
 
Malik dan teman-temannya anak yang rajin 
Malik naik ke kelas dua  
Ia sudah dapat mandi sendiri 
berganti pakaian tanpa dibantu ibu 
2. Kecerdasan Logis-matematik   
Aktivitas pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
ANAK YANG RAJIN 
 
49 
 
kecerdasan logis-matematis seperti berpikir kritis (critical thinking), melakukan 
eksperimen, menggunakan pertanyaan Sokrates, dan menyelesaikan masalah (problem 
solving), seperti contoh berpikir kritis di bawah ini.  
 
TUGAS: Mengamati keadaan transportasi Darat pada Terminal Cappa Bungayya. Pengamatan 
mencakup tanda-tanda lalu lintas, sistem perparkiran, Peran LAJR, dan Kondisi Terminal. 
Pengamatan dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan dalam berpikir kritis. Hasil temuan 
didiskusikan dan dilaporkan (melihat dan menulis) dan diceritakan (berbicara & mendengar) di 
dalam ruang kelas. 
 
PELAKSANAAN PENGAMATAN  Kondisi Terminal  
Identifikasi: (1) perparkiran kacau-balau, (2) tong sampah kosong, tetapi  sampahnya 
banyak berserakah, (3) air di got mampet karena penuh sampah.  
 
Pendekatan:  observasi langsung secara kelompok    
 
Alasan: dikatakan kacau-balau karena semua jenis kendaraan berparkir  seenaknya, 
sampahnya kotor di mana-mana di seluruh area perparkiran dan bahkan pekarangan dan 
hanya ada satu tong sampah termasuk di dalam got sangat kotor dan jorok. 
 
Asumsi: (1) mungkin area perparkiran tidak diatur, atau diatur tapi tidak dipatuhi, 
mungkin dipatuhi tapi tidak diawasi, (2) mungkin tempat sampah tidak tersedia, tersedia 
tapi tidak ada petugas kebersihan, ada petugas tapi tidak bekerja, bekerja tapi tidak 
maksimal karena tidak diawasi, (3) drainase bagus tapi tidak dibersihkan, dibersihkan tapi 
tidak rutin, bisa rutin jika anggarannya sesuai. 
 
Rumusan Bahasa: (1) area perparkiran belum ditata secara teratur, (2) pengelolaan 
sampah belum maksimal, (3) sistem drainase belum dikelola secara profesional. 
 
Bukti Empiris: (1) perparkiran untuk semua jenis mobil belum diklasifikasi, tidak ada 
garis pembatas area parkir, pengawasan masih kurang, (3) tempat sampah tidak tersedia 
di setiap sudut, petugas kebersihan belum bekerja maksimal (hanya duduk dan main), 
kurang pengawasan, (3) banyak genangan air di sekitar area perparkiran, saluran air 
masih penuh dengan sampah, air tidak mengalir secara normal, kurang pengawasan.  
 
Membuat Keputusan:  Guru dan peserta didik membuat keputusan untuk 
mempresentasikan di hadapan kepala terminal semua hasil temuan setelah dirumuskan di 
dalam ruang kelas. Guru mengirim surat.  
 
Implikasi: Kepala terminal menerima kunjungan dan peserta didik menyajikan hasil 
temuan mereka. Kepala terminal beserta staf merasa malu dan sehari kemudian 
menginstruksikan para staf dan akhirnya hasil temuan itu dilaksanakan. 
 
Berdasarkan hasil penerapan di atas maka berpikir kritis itu adalah (1) proses 
berpikir aktif untuk mengkaji hakekat dari suatu objek, (2) memahami secara 
komprehensif tentang berbagai pendekatan yang digunakan sehingga muncul suatu 
keyakinan yang kuat (pendekatan langsung, observasi langsung, wawancara mendalam, 
dan lain-lain), (3) membuat alasan rasional tentang objek yang dikaji, (4) membuat 
asumsi-asumsi yang dikonstruksi berdasarkan pertimbangan dari berbagai alasan 
rasional, (5) mengungkap kandungan makna dengan merumuskan ke dalam bahasa yang 
sesuai dan bijaksana, (6) mengungkap bukti-bukti empiris dari setiap makna kata-kata 
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yang telah dirumuskan, (7) membuat keputusan berdasarkan kajian mendalam dari 
bukti-bukti empiris yang ada, dan (8) mengevaluasi implikasi dari hasil keputusan yang 
dibuat (berpikir tentang kualitas berpikir, metacognition). 
 
3. Kecerdasan Visual-spasial   
Aktivitas pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial dapat dilihat sebagai berikut Membuat Potongan Kertas 
Berwarna-warni, mewarnai gambar, membuat sketsa, membuat karya seni,  mewarnai 
gambar dari tanah liat, membuat susunan kain, dan lainj-lain. Adapun contoh membuat 
kertas yang berbwarna-warni adalah: 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kecerdasan Jasmaniah-kinestetik   
 Aktivitas pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kecerdasan Jasmaniah-kinestetik adalah berpantomim, menyelidiki 
bagian-bagian benda, bermain peran, studi lapangan (berdarmawisata), dan lain-lain.  
 
Contoh 
Peserta didik bersama Guru berkunjung ke Pabrik Markisa di Kecamatan Malino Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan untuk mengamati proses produksi Jus Markisa khas Makassar yang 
mencakup Bahan, alat, dan cara pembuatan. 
 
A. BAHAN 
1) buah markisa yang sudah matang sempurna, (2) gula pasir halus yang digiling atau diblender, 
(3) natrium bisulfit untuk mencegah reaksi pencoklatan pada sari buah markisa, (4) bahan 
pewarna kuning, (5) air berkaforit 4-8 ppm (untuk membuat 1 m3 air berkaforit dilakukan 
dengan melarutkan 4 sampai 8 g kaforit ke dalam 1 m3 air bersih), (6) larutan CMC (bahan ini 
digunakan untuk mengentalkan sirup. Sebelum digunakan, CMC direndam di dalam air selama 
satu malam. Setiap 1 gram CMC direndam di dalam 50 ml air. Setelah itu, dilakukan 
ِإفَلاي إإلِ  ِشْيَر ُق  ِْمإهإفَلايإإ َِةَلْحإر ِإءاَت إ شلا ِإفْيَّصلاَو 
ِإتْي َبْلا اوُدُبْع َيْل َف َِّبَر اَذَه يإذَّلا مُهَمَعْطَأ نإ م  ِعوُج مُه َنَمآَو ِْنإ م  ِفْوَخ 
Karena kebiasaan orang-orang Quraisy 
(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada 
musim dingin dan musim panas 
Maka hendaklah mereka menyembah 
Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah) 
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan 
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pengadukan agar semua CMC terlarut. 
PERALATAN 
1. Pisau dan talanan. Alat ini digunakan untuk membelah buah markisa yang akan diekstrak 
cairan buahnya. 
2. Ember atau baskom plastik. Alat ini digunakan untuk menampung cairan (sari buah) dari 
hasil pemerasan markisa. 
3. Kain saring. Alat ini digunakan untuk menyaring sari markisa. 
4. Panci tahan asam. Alat ini digunakan untuk memasak sirup markisa. 
5. Pemisah cairan buah. Alat ini digunakan untuk memisahkan cairan dari biji dan pulp. Ada 
dua jenis alat yang dapat digunakan untuk pemisah, yaitu alat pres, dan pemisah sentrifugal. 
CARA PEMBUATAN 
1. Pencucian buah. Buah dicuci dengan deterjen, kemudian dibilas dengan air bersih. Setelah 
itu buah direndam di dalam air yang mengandung kaforit 4-8 ppm selama 15 menit. Setelah 
itu, buah ditiriskan. 
2. Ekstraksi sari buah. Buah dibelah dua, dan isi buah dikeluarkan dan buah ditempatkan pada 
wadah yang bersih. 
a. Pemisahan dengan pemisah sentrifugal. Isi buah dimasukkan ke dalam selinder alat 
pemisah sentrifugal untuk pemisahan cairan sari buah dari biji dan pulp. Selinder 
dijalankan dengan motor listrik dengan kecepatan 3000-5000 rpm. 
b. Pemisahan dengan alat pres. Pemisahan dapat juga dilakukan dengan alat pres. Isi 
dibungkus dengan kain blacu yang kuat, kemudian diperas dengan alat pres untuk 
mengeluarkan sari buah. 
b. Jika tidak mempunyai alat pemisah, sari buah dapat diekstrak dengan menggunakan kain 
saring. Isi buah dengan kain saring, kemudian diremas-remas untuk mengeluarkan sari 
buahnya. 
3.   Penambahan bahan pengawet. Sari buah hasil pemerasan disaring dengan kain saring, 
kemudian ditambah dengan natrium bisulfit dan natrium benzoat. Setiap 1 liter sari buah 
ditambah dengan 2 g natrium bisulfit, 0,5 g natrium benzoat. 
4.  Pemisahan padatan dari cairan sari buah 
a. Larutan ini dimasukkan ke dalam alat pemisah, kemudian didiamkan selama 2 malam di 
dalam lemari pendingin. 
b. Pada dasar wadah akan terkumpul endapan dan cairan keruh. Endapan dan cairan keruh ini 
dibuang. Caranya dengan membuka saluran udara pada bagian atas alat pemisah, 
kemudian membuka saluran keluar pada dasar wadah. Dengan demikian endapan dan 
cairan keruh akan mengalir keluar. 
c.  Proses di atas tidak harus dilakukan. Dengan demikian proses dari No. 3 dapat dilanjutkan 
langsung ke No. 5. 
5.  Pengentalan. Sari buah ditambah dengan larutan CMC untuk mengentalkan sari buah. Setiap 
1 liter sari buah ditambah dengan 10 ml larutan CMC. Setelah itu dilakukan pengadukan agar 
CMC menyebar rata. 
6.  Penambahan gula. Sari buah dipanaskan sambil diaduk dan ditambah asam sitrat dan gula 
sedikit demi sedikit sampai suhu mencapai 90°C. pemanasan pada suhu ini dipertahankan 
selama 15 menit. Setiap 1 liter sari buah ditambah dengan asam sitrat sebanyak 1-2 gram dan 
gula pasir sebanyak 1 kg. 
7.  Penyiapan botol. Botol kaca disikat bagian dalamnya dengan detergen. Seluruh permukaan 
botol dicuci sampai bersih dengan menggunakan detergen. Botol dibilas sampai bersih. 
Kemudian bagian dalam botol dibilas dengan air panas. Setelah itu botol direbus di dalam air 
mendidih selama 30 menit. 
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8.  Penyimpanan. Sirup markisa ini dapat disimpan lama pada suhu  
kamar. 
 
Dalam tradisi kita di Indonesia, field trip sering dipahami hanya pada perspektif 
berdarmawisata saja sehingga aktivitasnya hanya dilakukan pada setiap akhir semester 
dan tampat-tempat yang dikunjungi adalah terbatas pada tempat pariwisata saja. Padahal 
field trip itu harus dilakukan secara terencana dengan melibatkan berbagai komponen 
yang terkait dan dilakukan di berbagai tempat yang memiliki relevansinya dengan apa 
yang dipelajari di sekolah. Di sinilah perlunya melibatkan pihak luar dalam merancang 
dan mengembangkan kurikulum atau paling tidak pada saat sekolah melakukan 
konferensi dalam mengawali setiap semester.  
 
5. Kecerdasan Musikal-berirama   
Beberapa aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan musikal-berirama 
dapat dilihat seperti diskografi, konsep musik, musik supermemory, musik sedih, musik 
balada, menciptakan dan menyusun music, menyanyi (gampang & pendek), membuat 
konsep lagu, penampilan musik, memilih daftar musik yang sesuai kurikulum, membuat 
iringan musik, mengkondisikan siswa untuk berbicara seperti alunan musik, dan lain-
lain.  
 
Contoh Diskografi:  
Peserta didik belajar mengenai pokok bahasan “Tubuh Kita” kemudian menyanyikan lagu yang 
berjudul  “Dua Mata Saya” 
Lirik Lagu Dua Mata Saya   
dua mata saya 
hidung saya satu 
dua kaki saya  
pakai sepatu baru  
 
dua tangan saya  
yang kiri dan kanan  
satu mulut saya 
tidak berhenti makan. 
 
Diskografi adalah studi dan pencatatan rinci tentang rekaman suara yang dilakukan 
oleh seniman atau aliran musik tertentu. Rekaman suara atau jenis lagu selalu 
dihubungkan dengan informasi atau konsep-konsep sederhana yang tengah dipelajari. 
Informasi sangat bervariasi tergantung pada jenis dan ruang lingkup diskografi, tetapi 
entri diskografi untuk rekaman tertentu sering terdaftar secara rinci seperti nama-nama 
seniman yang terlibat, waktu dan tempat rekaman, judul lagu yang telah dihasilkan, 
tanggal peluncuran, posisi grafik, dan angka penjualan.  
 
6. Kecerdasan Interpersonal 
Untuk dapat mengembangkan dan mengonstruksi kecerdasan interpersonal yang 
dimiliki peserta didik, berbagai aktivitas pembelajaran yang sesuai adalah menerapkan 
model jigsaw, membuat keterampilan kolaboratif, membuat kelompok koopertatif, 
berdiskusi kelompok, melakukan board games, membagi pasangan (peer sharing), 
mengajar  teman sebaya, berkomunikasi orang per orang, melakukan praktek impati, -  
melakukan umpan balik, membuat teamwork, dan lain-lain.  
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Contoh Teamwork dalam bermain Sepak Bola 
 
Sebelum bermain di lapangan sepak bola jelaskan tugas masing-masing posisi agar 
semua pemain dalam tim secara konsisten menjaga daerah yang menjadi 
tanggungjawab mereka! Perhatikan dua strategi; berpasangan (pairs) dan bersegi tiga 
(triangles) yang dimainkan dalam suatu tim, seperti terlihat dalam gambar berikut.   
     
                                       
 
 
POSISI DALAM BERMAIN SEPAK BOLA 
 
Goal keep (penjaga gawang): menjaga daerah gawang agar tidak kemasukan. 
 
Wing back (pemain belakang sayap): berada di garis belakang bagian kanan atau kiri lapangan 
yang bertugas sebagai pemain belakang sepenuhnya (full defender) dan membantu penyerangan 
lewat sayap dan cepat kembali ke posisi semula. 
 
Stoper :  bertugas menjaga daerah pertahanan sendiri di sentral daerah pertahanan. Tugas utama 
seorang stoper adalah merebut bola atau pressing-pressing kepada pemain lawan yang coba 
memasuki daerah pertahanan sendiri. 
 
Libero: bertugas menjaga daerah pertahanan sendiri di sentral daerah pertahanan. Seorang 
libero adalah pemain terakhir sebelum penjaga gawang. Tugas utama seorang libero adalah 
membaca arah serangan lawan dan mengorganisir rekannya di daerah pertahanan. Seorang 
libero dan stoper sering melakukan improvisasi dengan maju ke depan gawang lawan saat sepak 
pojok atau tendangan bola-bola mati. 
 
Gelandang bertahan: bertugas sebagai penyeimbang lini tengah sebuah tim. Artinya seorang 
gelandang bertahan bertugas merebut bola dari kaki lawan   sebelum   lawan    meamasuki    
daerah    pertahanan,   selain   itu  
gelandang bertahan juga sebagai penyambung bola dari bek untuk diarahkan ke depan dalam 
mengawali serangan. 
 
Gelandang bertahan: bertugas sebagai penyeimbang lini tengah sebuah tim. Artinya seorang 
gelandang bertahan bertugas merebut bola dari kaki lawan sebelum lawan meamasuki daerah 
pertahanan, selain itu gelandang bertahan juga sebagai penyambung bola dari bek untuk 
diarahkan ke depan dalam mengawali serangan. 
 
Gelandang serang: bertugas membantu serangan. Artinya seorang gelandang serang bertugas 
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memberikan umpan kepada penyerang atau juga bisa melakukan pergerakan-pergerakan 
tanpa/dengan bola memasuki daerah pertahanan lawan dengan tujuan untuk mencetak gol. 
 
Second striker : tugas utama seorang second striker adalah tetap sebagai pencetak gol. Tetapi 
ada sedikit pembeda tugas yang diemban seorang second striker. Pemain ini sekaligus juga 
bertugas untuk melakukan pergerakan-pergerakan yang sifatnya membongkar pertahanan lawan 
dengan tujuan memecah konsentrasi pemain bertahan lawan. 
 
Striker murni : sebagai target man atau pencetak gol utama. Seorang striker murni biasanya 
hanya menunggu umpan-umpan matang dan menyelesaikannya dengan tendangan kegawang. 
 
Secara umum, teamwork dipahami sebagai suatu pekerjaan yang dilakukan dengan 
tim untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Teamwork juga berarti tindakan bersama 
yang dilakukan oleh sekelompok orang, di mana minat dan pendapat dari setiap orang 
menjadi subordinat dari penyatuan kelompok. Dalam hal ini, bukan berarti peranan 
seseorang tidak lagi dibutuhkan, tetapi yang dimaksud dengan efektivitas dan efisiensi 
suatu teamwork tergantung dari prestasi individu-individu yang membentuk prestasi tim 
secara bersama-sama. Suatu teamwork yang paling efektif adalah suatu bentuk 
teamwork yang dihasilkan dari kekompakan seluruh individu yang terlibat secara 
harmonis dalam memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan bersama. 
 
7. Kecerdasan Intrapersonal 
 
Berbagai karakteristik kecerdasan intrapersonal seperti telah dikemukakan di atas 
dapat berkembang dengan baik ketika mendapat pelayanan yang sesuai dalam proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran yang dianggap dapat 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal peserta didik dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
Melakukan tugas mandiri,  membuat otobiografi sederhana, menanyakan tentang 
perasaan, membuat pernyataan diri ketika belajar sesuatu, membuat rencana aplikasi 
diri, berkonsentrasi,  menyusun tujuan melakukan waktu untuk mengerjakan     
sesuatu, dan lain-lain.     
 
Contoh  Melakukan Tugas Mandiri 
 
1. Pilihlah salah satu dari nama-nama di bawah ini yang paling anda kenal dan suka!   
Unyil Dan Kawan Kawan, Upin dan Ipin, Tom and Jerry, Scooby Doo, Doraemon, Crayon 
Shincan, Dragon Ball, Dora, Samba dan Sahabat, dan Naruto.  
2. Gambarlah beberapa kegiatan yang dilakukan oleh orang yang anda pilih!  
3. Jelaskan apa kelebihan nama yang dipilih tersebut! 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berani 
dan kuat 
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Belajar mandiri merujuk pada belajar yang diarahkan atau dilakukan sendiri (self-
directed learning) dengan menyusun tujuan dan batas waktu, mengorganisasi pekerjaan 
sendiri, mengevaluasi penggunaan waktu, dan mengevaluasi pekerjaan sebagai peserta 
didik. Istilah belajar mandiri juga disebut studi mandiri yang berbentuk pelaksanaan 
tugas membaca atau meneliti yang dilakukan oleh peserta didik tanpa bimbingan atau 
pengajaran khusus. Berdasarkan tugas mandiri yang diberikan kepada anak kelas dua 
SD menunjukkan bahwa Naruto merupakan tokoh karton yang sangat diminati mereka.   
 
8. Kecerdasan Naturalistik 
Berdasarkan gambaran umum, karakteristik, dan survei kecerdasan naturalistik, 
maka aktivitas pembelajaran yang sesuai yang dapat mengembangkan kecerdasan 
tersebut adalah belajar melalui alam, jendela belajar, menggunakan alat peraga tanaman, 
membawa binatang peliharaan dalam ruang kelas, observasi jurnal, belajar yang 
mengundang, mendaur ulang, dan sebagainya.  
Jendela Belajar, misalnya diinspirasi oleh adanya ketertarikan seorang peserta 
didik yang sedang duduk dekat jendela yang selalu melihat keluar melalui jendela 
ketika gurunya sedang menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas yang 
menyebabkan semua peserta didik cenderung memperhatikan apa yang terjadi di luar 
ruangan. Nampaknya, kondisi di luar ruang kelas jauh lebih menarik perhatian 
mereka dari pada materi yang diberikan oleh guru. Jika benar demikian, mengapa 
melihat ke luar jendela tidak dirancang sebagai salah satu bentuk aktivitas 
pembelajaran. Dengan begitu, materi pembelajaran seperti mengamati keadaan cuaca, 
kondisi burung-burung yang beterbangan, tumbuhan-tumbuhan, rumput, dan 
berbagai jenis tanaman, menulis kreatif berdasarkan situasi yang dipantau melalui 
jendela, mengatur adegan untuk sastra, observasi ilmiah, dan sebagainya. Oleh karena 
itu, aktivitas pembelajaran ini dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran apa saja 
termasuk dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, matematika, bahasa daerah, IPA, 
IPS, dan lain-lain. 
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Contoh  tentang materi PERISTIWA PENGURAIAN CAHAYA 
 
PETUNJUK: 
 
1. Amatilah peristiwa penguraian cahaya yang terdapat pada pelangi! Apa yang terjadi? 
2. Apakah sama warna cahaya pelangi dengan spektrum cahaya? 
3. Sebutkan berapa warna cahaya yang terdapat pada pelangi! 
 
                                                              
 
PERISTIWA PENGURAIAN CAHAYA 
 
1. Setelah melakukan pengamatan terhadap peristiwa penguraian cahaya pada pelangi dapat 
dikatakan bahwa pelangi berasal dari pembiasan dan penguraian cahaya putih matahari oleh 
bintik-bintik air hujan. 
 
2. Cahaya putih mengalami pembiasan dan terurai menjadi berbagai macam warna. Warna-
warna yang membentuk cahaya tersebut disebut spektrum cahaya. Karena pelangi 
membentuk berbagai warna, maka warna cahaya pelangi sama dengan spektrum cahaya. 
 
3. Warna-warna yang dapat diamati pada cahaya pelangi adalah warna merah, jingga, kuning, 
hijau, biru, nila, dan ungu. 
 
Dalam kondisi seperti ini, bukan berarti aktivitas pembelajaran windows for 
learning sama sekali tidak dapat diterapkan, tetapi guru juga dapat mencari alternatif 
lain, seperti menggunakan jendela yang terdapat pada ruang yang ada di area yang 
lain. Jika memang sangat sulit untuk menerapkan aktivitas tersebut karena 
keterbatasan jendela yang terdapat di gedung sekolah sebagai konsekuensi terhadap 
model arsitektur yang terlanjut dibangun dan tidak mempertimbangkan aktivitas 
pembelaaran seperti ini sebelumnya, maka guru dapat melakukan visualisasi melalui 
simulasi atau alat peraga yang tersedia.  
 
8. Kecerdasan Eksistensial-spiritual  
Adapun aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan eksistensial-
spiritual adalah membuat panggung beramal, membaca puisi romantik, menulis esai 
reflektif, berjalan-jalan sambil berpikir, berdiskusi tentang isu-isu social, menulis 
tentang persoalan social, menyelidiki isu-isu local, mewancarai politisi lokal , membuat 
respon tentang sesuatu, dan sebagainya. 
Memberi respon tentang suatu kejadian penting dalam kehidupan masyarakat 
misalnya merupakan suatu cara untuk ikut terlibat dalam mengkaji dan memahami 
peristiwa. Peristiwa yang dimaksud bersifat lokal, regional, nasional, dan bahkan 
internasional yang sedang menjadi perbinjangan hangat di masyarakat pada 
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umumnya. Biasanya, peristiwa tersebut sedang menjadi sorotan media dan melibatkan 
banyak perhatian berbagai kalangan.  
 
Contoh  
Memberi respon tentang suatu kejadian penting (Contekan Massal). Buatlah refelksi dari cerita 
centakan massal di bawah ini dan jelaskan kandungan nilai yang dapat ditiru. 
 
CONTEKAN MASSAL  
 
Di Tandes, Surabaya tersebutlah seorang anak bernama Alifah Achmad Maulana. Alif, 
begitulah namanya dipanggil, adalah anak yang patuh pada orang tua. Dia sangat rajin belajar 
sehingga menjadi anak yang paling pintar di sekolah. Sejak kecil ibunya, Siami, selalu 
mengajarkan untuk tidak berbohong kepada siapa pun.  
Alif duduk di kelas enam sekolah dasar dan tidak lama lagi akan menghadapi Ujian Nasional 
(UNAS) yang diselenggarakan serentak di seluruh Indonesia. Sekitar tiga bulan sebelum UNAS, 
Alif diminta oleh gurunya untuk bersedia memberi contekan kepada seluruh teman-teman di 
kelas 6.  Dengan berat hati, Alif pun mengiyakan permintaan gurunya. 
 
Selesai UNAS, teman-teman Alif bercerita tentang contekan massal itu hingga sampai ke 
telinga Ibunya. Alif…..! begitu Ibunya memanggil. Tolong ceritakan nak, apakah betul kamu 
memberi contekan kepada teman-temanmu itu? Alif tertunduk malu, takut, dan membisu. 
Jiwanya seolah tertekan. Dia pun menjawab iya…. Bu dengan penuh ketakutan, dan 
menceritakan kejadian itu kepada Ibunya. 
 
 Mendengar cerita Alif, Ibunya langsung marah dan tidak menerima perlakukan para guru yang 
mengajarkan salah kepada anaknya. Bu Siami pun melaporkan kejadian tersebut kepada guru, 
kepala sekolah, dan bahkan sampai ke kepala DIKNAS. Sayangnya, laporan tersebut tidak 
ditanggapi serius. Para orang tua murid dan masyarakat setempat merasa marah atas tindakan 
Siami yang tidak mau merahasiakan contekan massal tersebut. 
 
Teriakan “Usir, usir…tak punya hati nurani” terus menggema di Balai RW 02 Kelurahan Gadel, 
Kecamatan Tandes, Surabaya.  Rumahnya pun tidak lepas dari amukan ratusan massa. Akhirnya 
Siami sekeluarga diungsikan ke tempat lain. Peristiwa tersebut akhirnya ditangani oleh 
pemerintah dan masyarakat pun bisa menerimanya. Alif akhirnya dikenal sebagai anak 
pemberani dan jujur.    
 
  
Hasil Refleksi:  1. Terdapat pembohongan bersama berupa contekan massal 
2.   Pemaksaan kehendak dengan menghalalkan segala cara untuk 
mencapai tujuan 
3.  Terjadi pendidikan yang keliru di sekolah-sekolah 
4.  Masyarakat cepat bertindak emosional tanpa melihat akar masalahnya 
5.  Merosotnya nilai-nilai kejujuran  
  
Kandungan Nilai (moral): 
1. Kejujuran  harus menjadi bagian dari kehidupan di mana, kapan, dan 
dalam kondisi apapun. 
2. Penghargaan  kepada orang lain harus dikedepankan dalam menjaga 
kedamaian bersama. 
3. Pendidik hendaknya mengajarkan hal-hal yang baik dan benar kepada 
muridnya  
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4. Kesantunan dan penguasaan diri hendaknya dijunjung tinggi sehingga 
tidak  melakukan tindakan brutal sebelum melihat hakekat masalahnya.  
5. Kejujuran dan berani karena benar hendaknya menjadi pegangan hidup 
dalam menangani berbagai persoalan. 
 
Untuk dapat mengintegrasikan aktivitas pembelajaran  memberi respon pada suatu 
peristiwa, guru sangat diharapkan dapat mengikuti perkembangan informasi, terutama 
dalam memilih suatu isu sosial yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
Isu tersebut kemudian diulas kembali dalam bentuk cerita atau studi kasus dengan 
menggunakan bahasa yang dapat diserap oleh peserta didik. Hal ini penting untuk 
dilakukan mengingat perkembangan informasi yang begitu deras sehingga bahasa yang 
digunakan masih agak sulit untuk dipahami, khususnya bagi peserta didik yang masih 
berada di tingkat sekolah dasar. 
 
D. Kesimpulan 
    Penerapan pembelajaran berbasis kecerdasan jamak dapat dapat dilakukan 
dengan sistem pendampingan atau coaching sehingga berbagai aktivitas pembelajaran 
dapat didiskusikan dan dikembangkan secara bersama. Penerapan aktivitas 
pembelajaran berbasis kecerdasan jamak juga terbukti dapat meningkatkan kreativitas 
guru dalam menciptakan berbagai aktivitas, mendesain pembelajaran yang langsung 
dapat disesuaikan dengan jenis kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Beberapa 
aktivitas pembelajaran yang dicontahkan seperti sumbang pendapat, berpikir kritis, 
membuat potongan kertas berwarna-warni, berdarmawisata, diskografi, teamwork, 
melakukan tugas mandiri, jendela belajar, membuat respon tentang sesuatu merupakan 
contoh pembelajaran berbasis kecerdasan jamak.  
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